Bioma, Desember 2021 p ISSN: 1410-8801
Vol. 23, No. 2, Hal. 149-158 e ISSN: 2598-2370

Tingkat Serangan Grayak Spodoptera litura
Pada Cabai Rawit (Capsicum frutescens)
Dengan Pemberian Bakteri Lysinibacillus sphaericus

Spodoptera litura's Attack Rate
On Cayenne Pepper (Capsicum frutescens)
With the administration of Lysinibacillus sphaericus bacteria

Riza Afifah Cahyamurti dan Hari Purwanto
Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada
JI. Teknika Selatan, Sendowo, Sinduadi, Kecamatan Mlati,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281
Corresponding Author ; riza.a@mail.ugm.ac.id

Abstract

Indonesia is the fourth largest chili producer in the world. In 2017, chili (Capsicum frutescens) was ranked fifth as
the largest seasonal vegetable commodity products. The productivity of chili cultivation in Indonesia is hampered by
pests and diseases. One of the most common pests that attack chili plants is the armyworm Spodoptera litura
(Lepidoptera: Noctuidae). Lysinibacillus sphaericus bacteria have the potential as Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) as well as a bio control agent. This study aims to obtain L. sphaericus isolates that can increase the growth of
chili and to determine the effect of L. sphaericus isolates which have the potential for PGPR on the growth of the
armyworm feeding on the chili plants. The research method used is experimental research conducted at the Laboratory of
Entomology and Sawitsari Research Station, Universitas Gadjah Mada. This study used three replicate by inoculating one
millilitre per plant. The results obtained from testing the 105 isolates in the collection of the Faculty of Biology,
Universitas Gadjah Mada showed that the isolates that can increase the growth of chili plant indicated with its plant
height, were isolates A42, A49, A19, A5, and A38. While the results of plant with the highest number of leaves showed
the isolates A49, A42, A19, A38, and A28 were the best among the isolates tested. Some L. sphaericus isolates could
increase plant growth compared to the control, but not statistically significant. These bacteria by inoculating one mililitre
to plant could not be used as a bio control agent in S. litura because they did not have a significant different in leaf
damage to the control.

Keywords: Spodoptera litura, Lysinibacillus sphaericus, Capsicum frutescens, PGPR, bio control agent.

Abstrak

Indonesia merupakan negara terbesar keempat di dunia penghasil cabai. Pada tahun 2017, cabai rawit (Capsicum
frutescens) menduduki peringkat lima terbesar produksi komoditas sayuran semusim. Produktivitas budidaya cabai di
Indonesia terganggu dengan adanya hama dan penyakit. Salah satu hama yang banyak menyerang tanaman cabai adalah
ulat grayak, Spodoptera litura (Lepidoptera:Noctuidae). Bakteri Lysinibacillus sphaericus berpotensi sebagai Plant
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) sekaligus sebagai agensia biokontrol. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan isolat bakteri L. sphaericus yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit serta mengetahui
pengaruh isolat bakteri L. sphaericus yang berpotensi PGPR terhadap pertumbuhan hama ulat grayak yang dipelihara
pada tanaman cabai rawit tersebut. Metode penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan
di Laboratorium Entomologi UGM dan Stasiun Penelitian Sawitsari UGM. Penelitian ini menggunakan 3 kali ulangan
dengan pemberian bakteri satu mililiter. Hasil yang didapat adalah, dari 105 isolat koleksi Fakultas Biologi Universitas
Gadjah Mada yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan parameter tinggi tanaman adalah isolat A42, A49,
A19, A5, dan A38. Sedangkan hasil pertumbuhan tanaman dengan parameter jumlah daun yang menunjukkan hasil
terbaik adalah isolat A49, A42, A19, A38, dan A28. Beberapa isolat bakteri L. sphaericus dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dibanding kontrol namun tidak tampak signifikan dalam uji statistik. Bakteri dengan pemberian 1
ml pada tanaman cabai, tidak dapat digunakan sebagai agensia biokontrol pada hama S. litura karena tidak memiliki
perbedaan kerusakan tanaman yang signifikan terhadap kontrol.

Kata Kunci: Spodoptera litura, Lysinibacillus sphaericus, Capsicum frutescens, PGPR, biocontrol agent.

PENDAHULUAN Indonesia merupakan salah satu negara
penghasil sayuran dan buah-buahan semusim.
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Tercatat pada situs Tridge.com, 2020, Indonesia
menduduki peringkat ke-empat peghasil cabai
terbesar di dunia setelah China, Meksiko, dan
Turki. Pada tahun 2017, cabai rawit (Capsicum
frutescens) menduduki peringkat lima terbesar
produksi komoditas sayuran semusim (BPS, 2018).
Cabai rawit merupakan komoditas yang jumlah
penggunaan untuk bahan konsumsi cenderung
meningkat  beberapa  tahun  terakhir  ini
(Kementerian Pertanian, 2016) dan komoditas ini
andil menyumbang inflasi di Indonesia sebesar
0,07 pada Agustus 2019 (BPS, 2019). Salah satu
yang menyebabkan adanya harga tinggi yang
berakibat inflasi adalah biaya produksi termasuk
pupuk. Meskipun produktivitas cabai rawit
meningkat dalam enam tahun terakhir ini (2013-
2018) (BPS, 2019). Namun, produktivitas cabai di
Indonesia saat ini masih tergolong rendah. Salah
satu faktor yang menyebabkan rendahnya
produktivitas cabai Indonesia adalah penanaman
kultivar cabai yang tidak tahan terhadap hama serta
penyakit (Soelaiman dan Ernawati, 2013).

Produktivitas cabai terganggu dengan
adanya hama dan penyakit. Salah satu hama yang
banyak menyerang pertanian cabai adalah
Spodoptera litura (Ulat grayak) yang termasuk
dalam Ordo Lepidoptera Famili Noctuidae
(Sa’diyah et al., 2013), spesies ini juga setidaknya
menyerang lebih dari 120 host plant (Song et al.,
2016) . Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT) pada tahun 2017 menyebutkan
bahwa hama S. litura ini merupakan penyebab
utama tanaman cabai banyak yang mati atau gagal
panen.

Salah satu pengembangan pengendalian
hama yang dilakukan adalah dengan menggunakan
bakteri PGPR (Plant Growth Promoting
Rhizobacteria), yaitu bakteri menguntungkan yang
mengolonisasi akar tanaman serta  dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan
melalui berbagai zat pemacu pertumbuhan
tanaman serta pupuk hayati (Putrie, 2016; Singh,
2013). Kelompok bakteri yang berpotensi sebagai
PGPR adalah  Pseudomonas,  Azospirillum,
Azotobacter, Bacillus, Burkholderia, Enterobacter,

Rhizobium, Erwinia, Mycobacterium,
Mesorhizobium, dan Flavobacterium (Singh,
2013).

Bakteri Lysinibacillus sphaericus
merupakan bakteri kelompok bakteri

Lysinibacillus. Bakteri ini awalnya merupakan
anggota genus Bacillus yang ditemukan Meyer dan
Neide pada tahun 1904 dengan nama awalnya
adalah Bacillus sphaericus. Ahmed et al. (2007)
mengusulkan untuk mengubah genus L. sphaericus

yang awalnya Bacillus menjadi Lysinibacillus. Hal
ini berdasarkan komposi kimia yang meliputi asam
lemak selular dan lemak polar serta genotipnya.

Bakteri L. sphaericus berpotensi mengikat
nitrogen dan merupakan bakteri nitrifikasi. Selain
itu, bakteri ini juga dapat memproduksi Indole
Acetic Acid (IAA) (Martinez & Dussan, 2014),
meningkatkan pertumbuhan tanaman oleh adanya
fitohormon dan produksi siderofor; pelarutan
mineral, memproduksi enzim hidrolitik dan
metabolit antijamur (Naureen et al., 2017).
Penelitian Naureen et al. (2017) mengungkapkan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan yang
signifikan terhadap biji dan tunas tanaman tomat
yang diinoklasikan bakteri L. sphaericus ZA9
dibanding  dengan kontrol atau  tidak
diinokulasikan. Naureen et al. (2017) menyatakan
bahwa bakteri L. sphaericus ZA9 dapat
meningkatkan  pertumbuhan  sekaligus dapat
digunakan untuk agensia agensia biokontrol
terhadap beberapa bakteri patogen tanaman dan
dapat melawan jamur. Pada penelitian lain yang
menggunakan tanaman Canavalia ensiformis,
didapatkan hasil bahwa bakteri ini dapat
meningkatkan pertumbuhan dengan parameter
diantaranya adalah panjang akar, jumlah daun, dan
area daun (Martinez & Dussan, 2014). Belum
terdapat penelitian yang meneliti tentang efek
bakteri L. sphaericus sebagai agensia agensia
biokontrol terhadap seragga herbivor. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi
bakteri L. sphaericus terhadap tanaman cabai (C.
frutescens) dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan agensia agensia biokontrol pada
herbivora S. litura. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendapatkan isolat bakteri L. sphaericus
yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman C.
frutescens serta mengetahui pengaruh isolat bakteri
L. sphaericus yang berpotensi PGPR terhadap
ketahanan tanaman C. frutescens terhadap hama S.
litura.

BAHAN DAN METODE
A. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah isolat murni bakteri  Lysinibacillus
sphaericus sejumlah 105 isolat dari koleksi
Laboratorium Entomologi Fakultas Biologi UGM
yang diisolasi dari kotoran burung, guano, dan
tanah. Medium Embrapa, medium NA, dan Pakan
buatan untuk ulat grayak sesuai metode Shorey and
Hale (1965).
B. Cara Kerja
1. Perbanyakan bakteri L. sphaericus



Bioma, Desember 2021
Vol. 23, No. 2, Hal. 149-158

Cara kerja dalam penelitian ini adalah
bakteri yang sudah ada dari penelitian sebelumnya
diisolasi kembali dengan menggunakan medium
NA. Perbanyakan bakteri dilakukan dengan
menggunakan  Medium  Embrapa. Medium
Embrapa, medium ini terdiri dari delapan g/l
nutrient broth, satu g/l yeast extract, satu g/l
K2HPO4 dan sepuluh ml larutan garam (100 mM
CaCO3, 40 mM MgS04, 3,6 mM FeS04,3,6 mM
MnSO4, 3,5 mM ZnSO4) dan ditambahkan
akuades sampai satu liter medium. Kemudian
medium diatur ke pH tujuh dan disterilkan dengan
suhu 121° C selama 15 menit. Perbanyakan bakteri
dilakukan dalam tabung conical tube 50 ml pada
media Embrapa cair sebanyak 15 ml. Bakteri
digojok dalam inkubator shaker pada putaran 200
rpm dan temperatur 30 °C sampai spora keluar.
Bakteri yang bercampur medium Embrapa dapat
langsung digunakan untuk pengujian atau disimpan
di dalam freezer dengan temperatur -20° C.

2. Penanaman C.frutescens

Benih C. frutescens Var. CF 291 disipakan
sebanyak 105 benih dengan enam kali ulangan dan
benih cadangan. Kemudian dilakukan penyemaian
dengan media tanam steril dengan komposisi tanah

sekam : pupuk = 1:1:1 (Dinas Pertanian
Kabupaten Purbalingga, 2019) selama tujuh hari di
multi tray. Kemudian benih yang sudah tumbuh
menjadi bibit dipindahkan ke tray yang berisi 50
kotak.
3. Aplikasi bakteri L. sphaericus

Sebanyak 105 isolat bakteri dan satu kontrol
diberikan perlakuan pada masing masing tanaman.
Aplikasi bakteri dilakukan dengan menyiram
bakteri L. sphaericus yang tercampur media
Embrapa sebanyak dua mililiter ke tanaman pada
saat hari ke-tiga setelah tanaman dipindah ke pot
tray pembesaran. Pada masing masing perlakuan
dilakukan tiga kali ulangan. Tanaman dirawat
hingga empat minggu pertumbuhan. Kemudian
diukur tinggi tanaman dan banyaknya daun. Lima
isolat bakteri yang menunjukkan pertumbuhan
tanaman terbaik dan terendah, dilakukan
penanaman kembali dengan pemberian bakteri satu
ml per tanaman. Pemberian isolat bakteri yang
kedua ini dilakukan pada 28 hari setelah tanam
(HST).

4. Pemeliharaan S. litura

Pakan merupakan hal paling penting dalam
menunjang pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup, termasuk serangga. Larva S. litura
yang diperoleh dari Laboratorium Entomologi
Fakultas Biologi. Larva diberi pakan buatan hingga
menjadi prepupa. Selanjutnya pupa dimasukkan ke
dalam toples yang didalamnya terdapat larutan
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madu 50% sebagai pakan imago (Indiati et al.,
2013). Toples ditutup dengan kain bekas dan
dijaga kandungan air setiap hari. Di bagian dalam
kandang dibentangkan kertas buram sebagai
tempat imago meletakkan telur. Telur di dalam
toples dipindahkan ke cup agar yang dengan
menempelkan kertas buram maupun kain bekas
menggunakan staples pada tutup cup.

5. Infestasi dan pengamatan S. litura pada
tanaman

Tanaman C. frutescens dipilih yang
menunjukkan pertumbuhan terbaik dan terendah
masing-masing lima peringkat serta kontrol.
Kemudian tanaman dipindah ke polybag dengan
medium tanam dengan komposisi
tanah:sekam:pupuk 1:1:1. Pada setiap tanaman
diinfestasikan hama S. litura tiga ekor instar satu
selama sepuluh hari. Infestasi S. litura dilakukan
pada 56 HST sampai dengan 66 HST.

S. litura yang telah diinfestasikan pada
tanaman C. frutescens diamati masa stadium
instarnya pada hari ke-sepuluh dan jumlah individu
pada tiap tanaman. Tanaman cabai rawit diamati
tingkat pertumbuhan dan kerusakannya kemudian
dibandingkan antara yang diberi perlakuan dan
kontrol
6. Skoring kerusakan tanaman C. frutescens

Semua daun yang telah dimakan S. litura,
kemudian dilakukan skoring untuk menentukan
tingkat kerusakan pada daun pada hari ke-tujuh.
Skoring dilakukan mengacu pada Ishak (2018).
Skoring dilakukan dengan menggunakan grid line
dengan ukuran kotak 0,1 cm x 0,1 cm. Skoring
dilakukan dengan menempelkan daun pada grid
line yang telah diinfestasikan S. litura. Presentase
yang dihitung meliputi presentase tingkat
kerusakan daun, tanaman, dan populasi tanaman
C. frutescens yang sudah terpilih pada langkah
nomor lima. Perhitungan dilakukan dengan rumus
berikut:

% kerusakan pada daun
_ Jumlah kotak terjadi kerusakan

x 100%
Jumlah kotak daun seluruhnya
Tingkat kerusakan pada 1 tanaman

Jumlah kerusakan pada masing masing daun

x 100%

Jumlah daun dalam 1 tanaman

C. Analisis Data

Pada penelitian ini didapatkan data
pertumbuhan tanaman, instar larva pada hari ke-
tujuh, jumlah S. litura yang tersisa pada setiap
tanaman, dan tingkat kerusakan tanaman. Data
tersebut dikumpulkan antara tanaman yang diberi
perlakuan penyiraman bakteri L. sphaericus dan
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kontrol, data dicatat dan disajikan secara deskriptif
dalam bentuk tabel dan grrafik. Analisis data pada
Microsoft Excel 2010 dan SPSS menggunakan
metode ANOVA dengan nilai beda nyata 5% (p <
0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sporulasi Bakteri Lysinibacillus sphaericus
Berdasarkan  pengamatan  bakteri L.

sphaericus dengan menggunakan fase kontras

dengan perbesaran, didapat morfologi bakteri yang

disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Morfologi bakteri Lysinibacillus sphaericus.
Angka 1 menunjukkan badan bakteri yang
sudah tidak ada sporanya, angka 2
menunjukkan spora yang sudah lepas.

Morfologi umum bakteri ini adalah
berbentuk batang dengan spora di ujung atau
terminal, gram positif, motil, dan aerobik. (Ahmed
et al., 2007; Berry, 2017; Berry, 2008, dan
Khachatourians, 2019).

Gambar 1 menunjukkan morfologi bakteri
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
Lysinibacillus  sphaericus. Pada gambar 1
menunjukkan bakteri yang sudah mengalami
sporulasi. Gambar berbentuk bulat dan berwarna
putih merupakan spora yang sudah lepas. Gambar
berbentuk batang berwarna hitam merupakan
batang bakteri yang sudah tidak memiliki spora.
Pelepasan spora ini dapat terjadi karena kondisi
lingkungan yang tidak menguntungkan untuk
bakteri tumbuh seperti nutrien (Correa dan
Yousten, 1995). Sporulasi diawali dengan
terbentuknya dua bentuk asimetri, yaitu forespore
dan sel induk. Sel induk akan lisis dengan
sendirinya karena mekanisme program kematian
sel. Forespore akan berkembang menjadi dewasa
sebagai spora. Mekanisme sporulasi ini hanya
terjadi setelah DNA selesai melakukan replikasi
untuk memastikan bahwa dua salinan kromosom
tersedia pada sel sebelum pembelahan. Setelah
terjadi pembelahan asimetri, gen pada forespore
hanya 1/3 dari keseluruhan, sisanya berada di sel

induk. Tahapan setalah terjadi pembelahan
asimetri adalah penelanan forespore oleh sel
induk. Setelah selesai penelanan, forespore
dikelilingi oleh membaran dalam dan luarnya, dan
protoplas bebas di dalam sitoplasma sel induk.
Spora yang utuh terbentuk setelah melewati
serangkaian proses. Bentuk spora ini merupakan
bentuk kehidupan paling resistan di dunia. Spora
dapat melindungi DNA bakteri dari panas,
kekeringan, radiasi, dan oksidasi. Pembentukan
spora juga merupakan efisien untuk menghindari
predasi dari organisme yang lebih tinggi. Setelah
kondisi lingkungan mendukung pertumbuhan
vegetatif, spora akan melakukan perkecambahan.
Proses ini dipicu oleh adanya nutrisi lingkungan
yang dikenali oleh reseptor membran spora
tertentu. Dalam beberapa menit, inti spora
mengalami rehidrasi, korteks hidrolisis, dan
lapisannya terlepas. Replikasi DNA dimulai
kembali dan pembelahan sel pertama segera
terjadi. Endospora hanya terjadi pada dua kelas
anggota Filum Firmicutes, yaitu Kelas Bacilli dan
Kelas Clostridia (Hoon et al., 2010).
B. Pertumbuhan Tanaman Cabai rawit (C.
frutescens) dengan Pemberian Bakteri L.
sphaericus

Dari pertumbuhan tanaman cabai rawit (C.
frutescens) dengan pemberian 105 isolat, didapat
tanaman dengan pertumbuhan bervariasi. Berikut
ini adalah lima tanaman dengan pertumbuhan
tertinggi, lima tanaman dengan pertumbuhan
terendah, serta kontrol.
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Gambar 2. Pertumbuhan Tanaman pada penanaman
yang kedua dengan parameter, a)
Perubahan tinggi tanaman, b) Perubahan
jumlah daun.

Aplikasi  bakteri L. sphaericus dapat
mempercepat pertumbuhan dengan dibuktikan
adanya pertumbuhan tanaman yang lebih besar
daripada kontrol. Namun, beberapa isolat bakteri
menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat
dibanding kontrol.

Dari 105 tanaman yang telah diberikan
isolat bakteri, dipilih sepuluh isolat yang memiliki
karakteristik ~ pertumbuhannya tertinggi  dan
pertumbuhan terendah. Kategori ini didasarkan
dari perubahan tinggi tanaman setelah pemberian
bakteri. Kelompok tanaman yang memiliki
pertumbuhan tertinggi pada parameter perubahan
tinggi tanaman adalah A19, A5, B25, Al3, dan
A49. Sedangkan kelompok dengan pertumbuhan
terendah adalah A4, A42, A28, A38, dan B12.
Pada parameter perubahan jumlah daun, tanaman
yang memiliki pertumbuhan paling tinggi adalah
A6, Al9, B6, A49, dan B1l. Sedangkan isolat
yang memiliki pertumbuhan terendah pada
parameter perubahan jumlah daun adalah B8, A22,
A4l, Ad4, dan B12. Korelasi antara pertambahan
tinggi tanaman dengan pertumbuhdan daun
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Korelasi pertumbuhan tanaman cabai tahap 1
dengan parameter tinggi tanaman dan
jumlah daun

Dari Gambar 3 dapat diketahui bahwa
tanaman cabai memiliki pertumbuhan positif yang
dapat dilihat dari gratfik yang bergerak ke atas.
Nilai korelasi antara pertambahan tinggi tanaman
dengan pertambahan jumlah daun adalah 0,56 dan
nilai R kuadrat sebesar 0,31. Hal ini dapat
diartikan bahwa pertambahan tinggi tanaman
diikuti dengan pertambahan jumlah daun. Semakin
banyak pertambahan tinggi tanaman, maka
semakin banyak pula pertambahan jumlah daun.
Kesepuluh isolat tersebut diatas dilakukan
pengujian kembali pada tanaman Cabai rawit
dengan pemberian bakteri satu ml pada 28 HST.
Kemudian pada 56 HST, diinfestasikan S. litura
instar satu untuk menguji bakteri L. sphaericus
sebagai agensia agensia  biokontrol. Hasil
pertumbuhan dari kesepuluh isolat tersebut
disajiikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pertumbuhan Tanaman pada penanaman
yang kedua dengan parameter, a)
Perubahan tinggi tanaman, b) Perubahan
jumlah daun.

Dari Gambar 4a dapat dilihat bahwa Kontrol
memiliki rerata perubahan tinggi 13,46 cm.
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Tanaman yang memiliki pertumbuhan dengan
parameter perubahan tinggi tanaman dari tertinggi
ke terendah yaitu tanaman dengan pemberian
isolat A42, A49, A19, A5, A38, A28, B25, B12,
A4, dan A13. Dapat dikatakan bahwa 5 isolat awal
merupakan kelompok pertumbuhan terbaik,
sedangkan 5 isolat akhir merupakan kelompok
isolat dengan pertumbuhan terendah. Hal ini
sedikit berbeda dengan hasil pada saat penanaman
yang pertama. Pada penanaman yang pertama A42
dan A38 merupakan  kelompok dengan
pertumbuhan terendah. Sedangkan A13 dan B25
merupakan kelompok tertinggi.

Gambar 4b menunjukkan bahwa rerata
perubahan jumlah daun pada Kontrol adalah empat
daun. Tanaman yang memiliki pertumbuhan
dengan parameter perubahan jumlah daun dari
tertinggi ke terendah vyaitu tanaman dengan
pemberian isolat A49, A42, A19, A38, A28, A5,
B25, B12, A4, dan Al3. Dapat dikatakan bahwa
lima isolat awal merupakan kelompok
pertumbuhan terbaik, sedangkan lima isolat akhir
merupakan kelompok isolat dengan pertumbuhan
terendah. Hal ini sedikit berbeda urutan dengan
hasil pertumbuhan tanaman perubahan tinggi.
Korelasi antara pertambahan tinggi tanaman
dengan pertumbuhan daun disajikan pada Gambar
5.

Korelasi Pertumbuhan Tanaman Tahap 2

0o®

Gambar 5. Korelasi pertumbuhan tanaman cabai tahap 2
dengan parameter tinggi tanaman dan

jumlah daun
Gambar 5 menunjukkan bahwa
pertumbuhan  tanaman  dengan  parameter

pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan
jumlah daun berkorelasi positif dengan nilai
korelasinya adalah 0,97 dan nilai R kuadrat
sebesar 0,94.
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Gambar 6. Uji ANOVA Perubahah Tinggi Tanaman

Pertumbuhan Daun

Subset for alpha = 005
Isolat Bakten N 1 | 2
Duncan®™®  A13 3 0000
Ad ) 6667
B12 2 1 0000 1 0000
825 3 20000 2 0000
AS 3 3 6667 3 6667
A28 ¥ 4 0000 4 0000
K 3 4 0000 4 0000
Al 3 4.3333 4330
A9 3 53333 53333
Ad2 3 6 0000 8 0000
A4 J 0000
Sig 059 058

Gambar 7. Uji ANOVA Pertumbuhan Daun

Dari Gambar 6 dapat dilihat bahwa
pertumbuhan tanamn yang dilihat dari perubahan
tinggi daun tidak memiliki beda yang nyata. Pada
Gambar 7 pertambahan jumlah daun tanaman
menunjukkan tidak terdapat beda nyata.

Pemberian L. sphaericus dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan
mekanisme  bakteri memproduksi  siderofor.
Keberadaan siderofor dapat mengkelatkan besi,
sehingga tanah akan defisiensi zat besi. Akibatnya
mikrobia patogen yang lain tidak dapat tumbuh
(Singh, 2013). Kapasitas bakteri dalam melakukan
sintesis metabolit anti fungal seperti antibiotik,
enzim yang dapat melisiskan dinding jamur, atau
hidrogen sianida (HCN) dapat menekan
pertumbuhan patogen jamur. Kemampuan ini
membuat bakteri L. sphaericus dapat berkompetisi
dengan patogen untuk mendapatkan nutrien atau
spesifik niche pada akar (Singh, 2013).
Mekanisme ini didukung dengan adanya peran
PGPR vyaitu dengan melarutkan fosfor (P), unsur
kedua yang sangat dibutuhkan oleh tumbuhan
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setelah nitrogen. Mekanismenya Yyaitu dengan
pengasaman, baik ekstrusi proton atau asosiasi
dengan asimilasi amonium (Mendoza-Mendoza
etal, 2017). Bakteri L. sphaericus dapat
melarutkan unsur P dari biochar sebesar 54% (He
etal., 2014).

Bakteri Lysinibacillus sphaericus selain
memiliki kemampuan diatas, bakteri ini juga dapat
memfiksasi nitrogen, nitrifikasi, dan menghasilkan
hormon pertumbuhan IAA. Bakteri ini mampu
meningkatkan kandungan nitrat dalam tanah
(Martinez dan Dussan, 2017). Dalam penelitian
ini, beberapa isolat bakteri mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman ditandai dengan adanya
pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun
melebihi perlakuan kontrol.

C. Tingkat Kerusakan Daun pada Tanaman
Cabai (C. frutescens)

Sepuluh isolat yang telah diujikan pada
tanaman cabai rawit dan dicatat pertumbuhannya
serta dilakukan infestasi S. litura selaanjutnya
diamati tingkat kerusakannya. Kerusakan akibat
infetasi S. litura diukur dengan milimeter block
dan dicatat kerusakannya. Grafik kerusakan pada
daun dapat dilihat pada Gambar 8.

Kerusakan Tanaman

Gambar 8. Kerusakan pada Tanaman dengan sepuluh
Perlakuan dan Kontrol

Kerusakan pada daun yang diakumulasikan
pada setiap tanaman memiliki beragam tingkat
kerusakan. Tanaman yang tingkat kerusakan
paling rendah adalah tanaman dengan pemberian
isolat A38 dengan tingkat kerusakan yaitu 0,89%.
Sedangkan nilai kerusakan tertinggi pada tanaman
yang diinokulasikan bakteri L. sphaericus isolat
Al13 dengan tingkat kerusakan yaitu 3,24%. Rata
kerusakan  daun adalah  1,86%. Apabila
dikonservasikan dalam bentuk skor menurut
Funiko et al., (2004), skor kerusakan pada skor 1.
Kerusakan terendah terdapat pada tanaman dengan
pemberian isolat A49, A42, A19, A38, dan A28.
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Sedangkan kerusakan tertinggi pada tanaman
dengan pemberian isolat A13, A4, B12, B25, dan
A5. Nilai korelasi antara kerusakan daun dan
jumlah daun adalah disajikan pada Gambar 9.

Gambar 9. Grafik korelasi antara jumlah daun dengan
kerusakan tanaman

Kerusakan tanaman dan jumlah daun saling
berkorelasi negatif dengan nilai korelasinya yaitu -
0,23 dan nilai R kuadrat sebesar 0,052. Dari
gambar diatas dapat dilihat bahwa semakin
pertumbuhan tanaman (dengan parameter jumlah
daun) meningkat, maka kerusakan daun semakin
sedikit.

Gambar 10. Grafik korelasi antara tinggi tanaman
dengan kerusakan tanaman

Kerusakan tanaman dan tinggi tanaman
saling berkorelasi negatif dengan nilai korelasinya
yaitu -0,27 dan nilai R kuadrat sebesar 0,071. Dari
gambar diatas dapat dilihat bahwa semakin banyak
jumlah daun, maka kerusakan daun semakin
sedikit. Dari Gambar 9 dan 10 dapat dilihat bahwa
semakin banyak jumlah daun dan semakin tinggi
tanaman, maka kerusakan semakin sedikit. Hal ini
diduga efek dari aplikasi bakteri pada tanaman.
Pada pengamatan yang telah dilakukan, ditemukan
tanaman yang tidak dijumpai kerusakan akibat
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larva S. litura, yaitu tanaman dengan pemberian
isolat A5.2. Namun, pada tanaman ini dijumpai
Kutu kebul (Bemisia tabaci). B. tabaci ini
merupakan anggota Ordo Homoptera Famili
Aleyrodidae. Menurut Wang et al. (2011), daun
yang terinfestasi oleh B. tabaci memiliki
penolakan terhadap larva S. litura yang baru
menetas. Larva S. litura memiliki perilaku anti-
makan yang signifikan pada daun yang terinfestasi
B. tabaci.

Gambar 11. Tanaman cabai rawit dengan pemberian
bakteri L. sphaericus A5.2 yang terserang
oleh kutu kebul (Bemisia tabaci).

Kerusakan Tanaman

Subset for
alpha = 0.05
Isolat Bakter N 1
Duncan™®  A38 3 8900
A5 3 9133
A28 2 9800
A9 3 10100
K 3 1.0800
B25 3 1.1867
AL 3 21267
A42 3 22300
B12 2 22500
ALY 3 28733
A3 3 3 2400
Sig 103

Gambar 12. Uji ANOVA Kerusakan Tanaman

Uji Analisis Variansi digunakan untuk
melihat signifikansi perbedaan kerusakan tanaman
yang disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang
diberikan. Gambar 12 menunjukkan bahwa semua
perlakuan tidak memiliki beda nyata.

Kontrol Perlakuan

Gambar 13. Perbandingan kerusakan daun akibar S.
litura pada hari ke-tujuh setelah
pemberian bakteri, a) Kontrol ulangan 2,
dan b.) Perlakuan dengan pemberian
isolat A4.3.

Dari Gambar 13 diatas, menunjukkan bahwa
pada hari ke-tujuh, kerusakan daun pada K2 lebih
kecil daripada kerusakan daun pada perlakukan
pemberian bakteri isolat A4.2. Terlihat bahwa
lubang pada kontrol cenderung kecil dan berjarak
jauh, sedangkan pada perlakuan bakteri dengan
isolat A4.2 telihat bahwa lubang besar dan jarak
yang tidak terlalu jauh. Dari gambar ini juga dapat
dilihat bahwa warna daun pada K2 lebih terang
dibanding warna daun pada perlakuan dengan
bakteri isolate A4.2 menunjukkan bahwa
fotosintesis lebih efektif pada A4.2 daripada
perlakuan dengan bakteri isolat K2.

Kesepuluh isolat yang memiliki
pertumbuhan terbaik dan terendah dengan
parameter tinggi tanaman yang diujikan kembali
pada tanaman cabai dengan pemberian bakteri satu
ml dan infestasi S. litura didapat, disajikan pada
Gambar 14:

Gambar 14. Hasil analisis menggunakan ANOVA

Dari  ANOVA dengan signifikansi 0.05
dapat dilihat bahwa Perubahan Tiinggi Tanaman,
Pertumbuhan Daun dan Kerusakan Tanaman nilai
signifikansinya lebih dari 0.05 sehingga tidak
terdapat parameter yang memiliki hasil yang
berbeda nyata.
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Tabel 1. Perbedaan karakter yang diamati

Al T AWM S Rt

N BATT AR e iy

Kontrol 1A AT 7 LT N 1.

Keterangan: tn= tidak berbeda nyata pada taraf
signifikansi 0.05%.

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak
terdapat parameter yang memiliki pengaruh
berbeda nyata. Adapun parameter pada perubahan
tinggi, A13 berbeda nyata dengan A49 dan A42,
A4 berbeda nyata dengan A42. Pada parameter
Pertumbuhan daun, A13 dan A4 berbeda nyata
dengan A49.

KESIMPULAN

Pada penanaman tahap 1, lima isolat yang
memberikan pengaruh meningkatkan pertumbuhan
tanaman dengan parameter tinggi tanaman adalah
Al19, A5, B25, A13, dan A49. Sedangkan pada
penanaman yang kedua, isolat yang memberikan
pengaruh  peningkatan pertumbuhan tanamn
dengan parameter tinggi tanaman tertinggi adalah
A42, A49, Al19, A5, dan A38.

Beberapa isolat bakteri L. sphaericus dapat
digunakan sebagai PGPR (Plant Growth
Promoting Rizhobacteria) ditandai dengan adanya
isolat yang menunjukkan pertumbuhan signifikan
dibanding kontrol. Namun isolat bakteri tersebut
tidak dapat digunakan sebaai agensia agensia
biokontrol terhadap S. litura.
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